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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
kombinasi tiletamin-zolazepam terhadap frekuensi denyut jantung, 
frekuensi respirasi, temperatur tubuh serta mengetahui mula kerja (onset 
of action) dan lama anestesi (duration of action) setelah pemberian obat 
anestetik ini. 
Sebanyak enam ekor kelinei dengan berat badan lebih kurang satu kg 
dan umur berkisar satu tahun dianestesi dengan kombinasi tiletamin­
zolazepam. Keenam ekor kelinci tersebut dipelihara dalam kandang 
adaptasi, dimana setiap kandang diisi dengan dua ekor kelinei. Kelinei­
kelinei tersebut diberi makan dan minum dua kali sehari ad libitum. 
Adaptasi dilakukan selama 10 hari sebelum diberi perlakuan. Kelinci yang 
akan dianestesi terlebih dahulu dipuasakan selama 12 jam, kemudian 
dilakukan penimbangan berat badan untuk menentukan dosis yang akan 
diberikan. Kemudian kelinci disuntik kombinasi tiletamin-zolazepam 
secara intramuskuler dengan dosis 20 mg/kb berat badan. 
Hasil penelitian ini berupa mula kerja dan lama anestesi disajikan 
secara deskriptif dalam bentuk tabel dan untuk mengetahui pengaruh 
terhadap frekuensi denyut jantung, frekuensi respirasi dan temperatur 
tubuh kelinei dilakukan dengan uji F mengunakan Rancangan Acak 
Lengkap. Bila terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata 
dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf signifikan 5%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terjadi perbedaan yang nyata 
(p>O,05) terhadap frekuensi denyut jantung dan temperatur tubuh setelah 
perlakuan, sedangkan pada frekuensi respirasi terjadi perbedaan yang 
nyata (p<O,05) setelah pemberian oQat anestetik ini. Terhadap mula kerja 
dan lama anestes; kombinasi tiletamin-zolazepam memberi waktu induksi 
yang cepat dan lama anestesi yang eukup panjang. 
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